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ABSTRAK 

Ervinadia Ghita Syahfitri (B011171382) dengan Judul “Peranan 
IOM Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Pengungsi Di Negara Transit 
(Suatu Kajian Hukum Organisasi Internasional)”. Di bawah bimbingan 
Abdul Maasba Magassing dan Iin Karita Sakharina. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran IOM sebagai suatu 
organisasi internasional dalam perlindungan pengungsi di negara transit 
sesuai dengan ketentuan hukum pengungsi internasional dan mengetahui 
tanggung jawab IOM terhadap pemenuhan kebutuhan pengungsi selama 
berada di negara transit. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dan 
kemudian disajikan secara deskriptif. 

Adapun hasil penelitian ini, yaitu 1) Peran IOM dalam upaya 
perlindungan pengungsi selama berada di negara transit yaitu IOM 
membantu pemerintah di negara transit dalam mengatur pergerakan 
imigran illegal serta memberikan bantuan kemanusiaan kepada mereka 
yang ditangkap. Pelayanan yang diberikan oleh IOM diantaranya adalah 
konseling, bantuan dalam mengajukan suaka atau pemulangan sukarela, 
perawatan medis, makanan, tempat tinggal, dan pelatihan keterampilan 
yang diperlukan. 2) IOM memenuhi kebijakannya mengenai perlindungan 
dan pendekatan berbasis hak dengan membantu migran dan pengungsi 
secara langsung sesuai dengan referensi atau referral yang diberikan 
pemerintah Indonesia sebagai negara transit kepada IOM seperti salah 
satu program dari IOM untuk para pengungsi adalah bantuan tunai 
bulanan untuk mendukung kebutuhan sehari-harinya, perawatan medis, 
pendidikan, pendampingan psikososial bagi para pengungsi, dan IOM 
bersama LSM lainnya juga memberikan pelatihan-pelatihan keterampilan 
pada para pengungsi sehingga dapat menjadi sumber penghasilan 
mereka. 
Kata Kunci: Pengungsi, Organisasi Internasional, IOM, Negara Transit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konflik bersenjata hingga kejahatan kemanusiaan yang 

terjadi di berbagai negara masih berlangsung sampai saat ini. 

Perasaan terancam dan tidak nyaman tentunya dirasakan oleh 

masyarakat yang berada di negara-negara yang sedang mengalami 

permasalahan tersebut. Karena alasan-alasan tersebut orang-

orang yang merasa terancam meski berada di negaranya sendiri 

memutuskan untuk pergi keluar dari negaranya demi mencari 

kenyamanan dan keamanan untuk hidup yang merupakan hak 

dasarnya sebagai manusia.1 

Salah satu cara yang ditempuh untuk mencari perlindungan 

adalah dengan pergi meninggalkan negara asalnya ke negara lain 

baik secara legal maupun illegal. Berdasarkan definisi pengungsi 

menurut Konvensi 1951, orang yang pergi meninggalkan negara 

asal atau tempat tinggalnya, karena ketakutan yang beralasan 

seperti tidak dapat dilindungi oleh negara asalnya sehingga dapat 

membahayakan nyawa mereka apabila masih menetap di wilayah 

asalnya tersebut, maka mereka layak disebut sebagai Pengungsi.  

Indonesia menjadi salah satu negara yang menjadi tempat 

untuk singgah para pengungsi dari berbagai negara. Hal ini bukan 

 
1 Lihat Pasal 13 Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 1948 
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tanpa alasan namun karena posisi geografis Indonesia yang cukup 

strategis sehingga begitu mudah bagi para pengungsi 

menggunakan perahu-perahunya masuk ke Indonesia melalui jalur 

laut. Contohnya saja Pulau Galang di Provinsi Riau yang pernah 

menjadi tempat proses penelitian pencari suaka dan penentuan 

status pengungsi Vietnam dalam jumlah besar oleh United Nations 

High Commissioner for Refugees yang selanjutnya disingkat 

dengan UNHCR dan tempat seleksi oleh negara penerima 

(receiving country) yang berlangsung sejak tahun 1979 hingga 

tahun 1995.2 Selain faktor geografis, Indonesia menjadi negara 

tempat persinggahan pengungsi internasional dikarenakan kultur 

warga negaranya yang terkenal ramah dan sifat toleransi serta 

mampu menerima keberadaan orang asing dengan senang hati 

menjadi faktor utama kedatangan para pencari suaka walaupun 

dalam hal ini Indonesia hanya dijadikan tempat transit.3 

Berdasarkan data UNHCR, terdapat lima negara di Asia 

Tenggara yang menjadi tujuan para pengungsi dan pencari suaka. 

Diantaranya adalah Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina dan 

Kamboja.4 Indonesia, Malaysia dan Thailand menjadi negara-

 
2 Ajat Sudrajat Havid, “Pengungsi dalam Kerangka Kebijakan Keimigrasian Indonesia Kini 

dan yang Akan Datang”, Jurnal Hukum Internasional (Indonesian Journal of International Law), 
Vol.2 Nomor 1 Oktober 2004, hlm. 92 

3 Iin Karita Sakharina, “Posisi Indonesia sebagai Transit Country dan Masifnya Pengungsi 
Internasional”, Amanna Gappa, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Vol. 28 No.1 Maret 
2020, hlm. 64 

4 UNHCR, 2012, “The Search: Protection Space in Malaysia, Thailand, Indonesia, 
Cambodia, and The Philipines”, Fr Bernard Hyacinth Arputhasamy SJ, Bangkok, hlm. 5. 
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negara di Asia Tenggara dengan jumlah pencari suaka dan 

pengungsi tertinggi. Namun, baik negara Indonesia, Malaysia dan 

Thailand bukan negara pihak dari Konvensi 1951 dan Protokol 

1967 mengenai Status Pengungsi yang merupakan instrumen 

internasional penting yang mengatur perlindungan bagi para 

pengungsi. Sehingga kedua negara ini juga pada dasarnya tidak 

memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan para pengungsi 

yang datang ke negaranya, bukan sebagai negara ketiga (tujuan) 

melainkan hanya sebagai negara transit sebelum diberangkatkan 

ke negara ketiga (tujuan).  

Salah satu unsur penting proses migrasi atau perpindahan 

tempat dari pencari suaka dan pengungsi adalah peran dari negara 

transit. Walaupun migrasi secara khusus dipandang sebagai 

perpindahan langsung dari tempat asal ke tempat tujuan, dalam 

proses migrasi tersebut dapat terjadi dalam jangka waktu yang 

lama dan adanya transit di beberapa tempat sebelum akhirnya 

sampai di tempat tujuan terakhir. Dalam proses transit tersebut lah 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand memainkan peran penting 

karena menjadi titik transit utama bagi sebagian besar pencari 

suaka dan pengungsi yang ingin pergi ke daerah pantai utara 

Australia.5 

 
5 Suzarika Sahak, Rohaida Nordin, Ma Kalthum Ishak. “The Plight Of Refugees In 

Malaysia: Malaysia As A Transit Country In Protecting Refugees’ Rights”, Journal of Nusantara 
Studies (JONUS), Universiti Sultan Zainal Abidin Vol. 5(1) 378-394, Januari 2020, hlm. 380 
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Walaupun Indonesia, Malaysia dan Thailand tidak memiliki 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan para pengungsi yang datang 

ke negaranya, namun ketiga negara ini harus memenuhi tanggung 

jawab internasionalnya dengan menerapkan prinsip internasional 

Non-Refoulement yaitu menerima pengungsi yang datang ke 

negaranya walaupun bukan sebagai negara pihak dari Konvensi 

1951 maupun Protokol 1967. Permasalahannya adalah di negara-

negara yang belum meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951 maupun 

Protokol 1967 biasanya tidak memiliki aturan hukum yang mengatur 

mengenai penanganan pengungsi dari luar negeri. Sehingga 

biasanya aturan yang digunakan oleh negara-negara ini apabila 

ada pengungsi luar negeri yang datang adalah peraturan 

keimigrasian.  

Undang-undang keimigrasian baik di Malaysia dan Thailand 

mengatur bahwa siapapun yang masuk ke negaranya tanpa 

dokumen resmi akan dianggap sebagai imigran illegal yang artinya 

beresiko untuk ditangkap, ditahan, hingga dideportasi. Peraturan 

yang mengatur mengenai kedatangan para pencari suaka dan 

pengungsi di Indonesia terbilang cukup lebih maju dibandingkan 

kedua negara tetangganya tersebut karena adanya Peraturan 

Presiden Nomor 125 tahun 2016 tentang Penanganan Pengungsi 

dari Luar Negeri yang merupakan bentuk implementasi amanat dari 

Pasal 27 Undang-undang Nomor 37 tahun 1999 tentang Hubungan 
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Luar Negeri.6 Walau demikian, pengungsi yang tinggal sementara 

di Indonesia, Malaysia dan Thailand menghadapi masalah yang 

sama karena mereka berada di negara transit yang pada dasarnya 

hanya sebagai tempat mereka singgah sebelum akhirnya pergi ke 

negara tujuan dan artinya para pengungsi harus mematuhi 

peraturan yang berlaku selama berada di negara tersebut.7 

Masalah paling umum yang dihadapi para pengungsi di 

negara transit adalah mereka secara hukum tidak diizinkan untuk 

bekerja, hal ini membuat mereka secara diam-diam dan bersedia 

melakukan pekerjaan dengan gaji rendah untuk mencari nafkah. 

Anak-anak para pengungsi yang tidak mendapatkan akses untuk 

mengenyam pendidikan formal yang layak, hingga akses untuk 

mendapakan perawatan kesehatan yang memadai. Sedangkan hak 

atas pekerjaan adalah hak fundamental yang tercantum dalam 

Pasal 6 Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi dan Sosial 

Budaya atau International Covenant on Economic, Social and 

Cultural Rights 1966 selanjutnya disingkat ICESCR. Hak untuk 

menikmati standar tertinggi yang dapat dicapai atas kesehatan fisik 

dan mental tertuang dalam Pasal 12 ICESCR, dan juga hak setiap 

orang atas pendidikan tertuang dalam Pasal 13 ICESCR.8 Seperti 

yang kita ketahui ICESCR merupakan salah satu Konvensi HAM 

internasional yang berkaitan dengan pengungsi, dimana konvensi 
 

6 Lihat Pasal 27 UU No. 37 tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri 
7 Lihat Pasal 2 Konvensi Pengungsi 1951 
8 Lihat Pasal 6, 12 dan 13 Kovenan ICESCR 1966. 
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ini mengkodifikasi hak-hak tersebut menjadi bentuk mengikat 

(legally binding).9 

Indonesia dan Thailand termasuk negara pihak dalam 

ICESCR, sedangkan Malaysia belum menjadi negara pihak dari 

ICESCR namun telah menjadi negara pihak dari The 1989 United 

Nations Convention on the Rights of the Child. Sehingga Indonesia, 

Malaysia dan Thailand memiliki kewajiban untuk memenuhi hak-

hak fundamental para pengungsi yang telah disebutkan 

sebelumnya. Namun pada kenyataannya memang tidak mudah 

untuk memenuhi hak-hak tersebut bagi negara transit terlebih 

negara-negara seperti Indonesia, Malaysia, dan Thailand 

merupakan negara berkembang yang juga masih berusaha keras 

memenuhi hak-hak warga negaranya sedangkan para pengungsi 

yang datang tidak memiliki status yang resmi khususnya di negara 

Malaysia dan Thailand dimana para pengungsi dianggap sebagai 

imigran illegal.10 

Melihat keadaan tersebut maka dibutuhkan kerja sama 

antara pemerintah dari negara transit dengan lembaga-lembaga 

internasional yang berperan dalam menangani pengungsi. 

Lembaga-lembaga tersebut diantaranya adalah organisasi 

internasional yang berfokus dalam menangani pengungsi yang 

 
9 Iin Karita Sakharina, “Pengungsi dan HAM”, Jurnal Hukum Internasional, Fakultas 

Hukum Universitas Hasanuddin Vol. I, No. 2 Nopember 2013, hlm. 204 
10 Lihat The 1963 Immigration Act (Ketentuan Hukum Malaysia tentang Imigrasi) dan The 

1979 Immigration Act (Ketentuan Hukum Thailand tentang Imigrasi) 
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didirikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa yang selanjutnya 

disingkat dengan PBB yaitu UNHCR yang merupakan badan 

khusus yang berada di bawah dewan ekonomi sosial atau 

Economic and Social selanjutnya disingkat ECOSOC. Didirikan 

pada tanggal 14 Desember 1950 oleh Majelis PBB melalui Resolusi 

Nomor 319 (IV) dan mulai bekerja pada tanggal 1 Januari 1951 

UNHCR bermarkas besar di Jenewa, Swiss merupakan organisasi 

internasional publik atau Organisasi Antar-Pemerintah (International 

Governmental Organization) karena UNHCR merupakan badan 

yang berada di bawah PBB yang dalam hal ini anggotanya adalah 

negara-negara atau pemerintah dan hingga saat ini beranggotakan 

72 negara.11  Fungsi perlindungan UNHCR dijelaskan dalam Pasal 

8 Statuta UNHCR 1950. 

UNHCR dalam melaksanakan tugasnya juga bermitra kerja 

sama dengan International Organization for Migration yang 

selanjutnya disingkat dengan IOM merupakan organisasi antar 

pemerintah yang didirikan pada tahun 1951. Saat ini IOM memiliki 

173 negara anggota, dengan 8 negara berstatus sebagai negara 

pengamat, termasuk negara Indonesia.12 IOM memiliki fokus pada 

penanganan di bidang yang terkait dengan segala persoalan 

migrasi, pemberian fasilitas sehari-hari selama berada di Indonesia 

juga pendanaan kebutuhan imigran dan organisasi internasional 
 

11 Lihat Statuta UNHCR 1950. 
12 IOM, “Member States”, (https://www.iom.int/member-states) diakses pada 1 Mei 

2021 7:42 WIB 

https://www.iom.int/member-states
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lainnya adalah International Committee of Red Cross yang 

selanjutnya disingkat dengan ICRC yang berfokus pada isu 

perlindungan yang berkaitan dengan situasi konflik dan pasca-

konflik.  

Di Indonesia seperti yang diamanatkan dalam Pasal 2 ayat 

(1) dan ayat (2) Perpres Nomor 125 tahun 2016, Indonesia bekerja 

sama dengan lembaga-lembaga yang terkait dalam penanganan 

pemenuhan kebutuhan pengungsi. Begitu pula dengan Malaysia 

dan Thailand yang juga bekerja sama dengan UNHCR dalam 

penanganan masalah pengungsi di negaranya. IOM sebagai salah 

satu lembaga yang memiliki peran penting dalam hal pemenuhan 

kebutuhan pengungsi di negara transit, menjadi sangat menarik 

untuk ditilik lebih jauh mengenai apa saja yang dilakukan oleh 

lembaga ini untuk memenuhi kebutuhan para pengungsi selama 

berada di negara transit. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 

maka penulis dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran IOM sebagai suatu organisasi internasional 

dalam perlindungan pengungsi di negara transit sesuai dengan 

ketentuan hukum pengungsi internasional? 

2. Bagaimana tanggung jawab IOM terhadap pemenuhan 

kebutuhan pengungsi selama berada di negara transit? 



9 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran IOM sebagai suatu organisasi 

internasional dalam perlindungan pengungsi di negara transit 

sesuai dengan ketentuan hukum pengungsi internasional. 

2. Untuk mengetahui tanggung jawab IOM terhadap pemenuhan 

kebutuhan pengungsi selama berada di negara transit. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Menambah pengetahuan mengenai peran IOM dalam 

perlindungan pengungsi di negara transit sesuai dengan 

ketentuan hukum pengungsi internasional. 

2. Memberikan gambaran secara garis besar tentang bentuk 

tanggung jawab International Organization of Migration (IOM) 

dalam membantu memenuhi kebutuhan pengungsi selama 

berada di negara transit. 

3. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang ingin menulis 

mengenai isu-isu seputar pengungsi internasional. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Judul Skripsi: Kerjasama Pemerintah Indonesia dengan 

International Organization for Migration (IOM) dalam Menangani 

Imigran Gelap Asal Afganistan di Sulawesi Selatan 

Penulis: Cresensia Liany Prastica Mallisa 
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Fakultas/Universitas: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 

(2018) 

Skripsi ini membahas mengenai kerjasama Indonesia 

dengan IOM dalam menangani imigran gelap dari Afganistan 

yang masuk ke Sulawesi Selatan, latar belakang masuknya 

para imigran gelap ke Sulawesi Selatan hingga kendala yang 

dihadapi dalam menjalani kerjasama tersebut. 

2. Judul Skripsi: Analisis Peran International Organization for 

Migration dalam Memberantas Tindak Pidana Perdagangan 

Orang di Indonesia Periode 2013-2016 

Penulis: Viona Angeline Kristmonita 

Fakultas/Universitas: Fakultas Komunikasi dan Diplomasi, 

Universitas Pertamina (2020) 

Skripsi ini membahas mengenai peran IOM dalam 

membantu pemerintah Indonesia untuk memberantas tindak 

pidana perdagangan orang. Periode yang diambil dari tahun 

2013-2016 dalam penelitian skripsi ini tujuannya untuk melihat 

perbedaan kondisi sebelum dan sesudah adanya 

pendampingan IOM membantu pemerintah memberantas 

Tindak Pidana Perdagangan Orang di Indonesia. 

3. Judul Tesis: Strategi Jaringan Advokasi Transnasional 

International Organization for Migration (IOM) dalam 
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Menganggulangi Isyu Human Trafficking Studi Kasus: Tenaga 

Kerja Indonesia 

Penulis: Arofah Minasari 

Fakultas/Unibersitas: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 

Universitas Gadjah Mada (2018) 

Tesis ini membahas mengenai taktik advokasi transnasional 

IOM dalam menanggulangi masalah human trafficking yang 

dialami oleh Tenaga Kerja Indonesia. 

Dari ke tiga skripsi dan tesis di atas penulis dapat 

menemukan perbedaan yang cukup jelas dengan skripsi yang 

akan ditulis oleh penulis, yaitu skripsi penulis akan membahas 

mengenai peran International Organization for Migration (IOM) 

sebagai organisasi internasional dalam memberi perlindungan 

bagi para pengungsi di negara transit serta peran IOM dalam 

pemenuhan kebutuhan pengungsi di negara transit sesuai 

dengan ketentuan hukum pengungsi internasional. Skripsi yang 

akan penulis tulis juga akan ditinjau dari aspek hukum 

organisasi internasional. 

 

F. Metode Penelitian 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penetilian ini adalah penelitian hukum normatif dan 

data yang akan penulis gunakan dalam skripsi ini adalah Data 
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Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan 

terhadap berbagai bacaan yang berkaitan dengan objek kajian 

dalam skripsi ini seperti buku, jurnal, artikel dan karya-karya tulis 

lainnya dalam bentuk media cetak maupun media internet juga 

dilengkapi dengan hasil wawancara terbatas dengan pihak-

pihak terkait untuk melengkapi data kepustakaan yang akan 

dilakukan di: 

1. Kantor Perwakilan UNHCR (United Nations High 

Commissioner for Refugees) Jakarta 

2. Kantor IOM (International Organization for Migration) 

Jakarta 

 

B. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum yang dilakukan penulis 

melalui serangkaian Penelitian Pustaka (Library Research). 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mempelajari dan 

menganalisis berbagai macam bahan bacaan yang berkaitan 

dengan objek kajian dalam skripsi ini seperti buku, jurnal, 

dokumen-dokumen, artikel dan karya-karya tulis lainnya dalam 

bentuk media cetak maupun internet yang juga dilengkapi 

dengan hasil wawancara untuk mengklarifikasi hasil dokumen 

yang sudah ada dengan pihak-pihak terkait. 
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C. Analisis Bahan Hukum 

Bahan hukum yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan metode penelitian hukum normatif melalui 

pendekatan konseptual karena objek kajian dalam skripsi ini 

adalah sebuah organisasi internasional maka bahan hukum 

yang diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan konsep dan 

teori peran organisasi internasional.  

Konsep organisasi internasional yaitu konsep dimana IOM 

merupakan international governmental organization (IGO) yang 

merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang pemerintah tidak mampu 

lakukan untuk menyelesaikan isu-isu yang terjadi di masyarakat 

dalam hal ini adalah pemenuhan kebutuhan pengungsi.13  

Kemudian disajikan secara deskriptif dengan memberikan 

penjelasan terperinci tentang permasalahan penelitian yaitu 

peranan IOM dalam pemenuhan kebutuhan pengungsi di 

negara transit.  

 
13 Jan Klabbers, “Two Concepts of International Organization”, 

(https://www.rienner.com/uploads/55b14c992d1b2.pdf) diakses pada 2 Februari 2021 03:00 
WIB 

https://www.rienner.com/uploads/55b14c992d1b2.pdf

